BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas pada bab 1V, maka dapat

disimpulkan, penelitian tindakan kelas yang diterapkan di kelas IV SD Negeri

1 Margajaya, dalam pembelajaran IPS, adalah sebagai berikut.

1.

Penerapan model PBL dengan media power point pada pembelajaran IPS
dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa hal ini dilihat dari nilai rata-
rata aktivitas siswa yang diperoleh. Pada siklus | rata-rata nilai aktivitas
siswa adalah 67,14 dengan kategori “Aktif”, pada siklus 1l menjadi 89,76
dengan kategori “Sangat Aktif”’, dan meningkat sebesar 22,62. Persentase
keaktifan kelas pada siklus I 60,00% dengan kriteria persentase “Aktif”,
pada siklus II 95,72% dengan kriteria keaktifan “Sangat Aktif”, dan
mengalami peningkatan 35,72%.

Penerapan model PBL dengan media power point pada pembelajaran IPS
dapat meningkatkan hasil belajar afektif siswa yang dilihat dari
persentase ketuntasannya. Pada siklus I nilai rata-rata hasil belajar afektif
siswa adalah 69,52 dengan kategori “Baik”, pada siklus Il menjadi 79,05
dengan kategori “Baik”, dan meningkat sebesar 9,53. Persentase

ketuntasan klasikal pada siklus | mencapai 55,72 % dengan kategori
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“Cukup”, pada siklus II menjadi 75,72 % dengan kategori “Baik”, dan
meningkat sebesar 20,00 %.

3. Penerapan model PBL dengan media power point pada pembelajaran IPS
dapat meningkatkan hasil belajar psikomotor siswa yang dilihat dari
persentase ketuntasannya. Pada siklus | adalah 65,72 dengan kategori
“Cukup Terampil”, pada siklus II menjadi 86,19 dengan kategori “Sangat
Terampil”, dan meningkat sebesar 20,47. Persentase ketuntasan klasikal
pada siklus I mencapai 54,29 % dengan kategori “Cukup Terampil”, pada
siklus II menjadi 90,00 % dengan kategori “Sangat Terampil”, dan
meningkat sebesar 35,71 %.

4. Penerapan model PBL dengan media power point pada pembelajaran IPS
dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa yang dilihat dari
persentase ketuntasannya. Pada siklus | adalah 77,46 dengan kategori
“Baik”, pada siklus II menjadi 83,74 dengan kategori “Sangat Baik”, dan
meningkat sebesar 6,28. Persentase ketuntasan klasikal pada siklus 1
mencapai 62,86 % dengan kategori “Tinggi”, pada siklus II menjadi

77,15 % dengan kategori “Tinggi”, dan meningkat sebesar 14,29 %.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan tersebut, peneliti
memberikan saran dalam memperbaiki aktivitas dan hasil belajar pada
pembelajaran IPS melalui penerapan model PBL dengan media power point,

antara lain bagi:



1.
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Siswa

Siswa hendaknya mempersiapkan bahan materi terlebih dahulu
sebelum materi disampaikan oleh guru. Selain itu, siswa harus berani
berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran serta mengembangkan

kemampuan berpikir kritis dalam memecahkan suatu permasalahan.

Guru

Hal yang harus dipersiapkan antara lain kelengkapan perangkat
pembelajaran (pemetaan SK/ KD, silabus, RPP, kisi-Kisi soal, dan soal
tes), penunjang pelaksanaan pembelajaran (LKS, bahan ajar, dan media),
dan pemberian tindak lanjut. Selain itu, pemanfaatan sarana dan
prasarana sekolah yang dapat menunjang kegiatan pembelajaran,
hendaknya perlu dioptimalkan oleh guru. Secara khusus, dalam
penerapan model PBL dengan media power point guru harus
melaksanakan langkah-langkah dengan tepat. Guru harus mampu
mengembangkan kemampuannya dalam menyajikan permasalahan yang

konkrit pada siswa.

Sekolah

Sekolah hendaknya dapat mendukung dan memfasilitasi penyediaan
sarana dan prasarana yang diperlukan dalam menerapkan model PBL
dengan media power point, sehingga proses pembelajaran dapat berjalan

dengan efektif dan efisien.
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Peneliti Berikutnya

Penelitian ini dilakukan melalui penerapan model PBL dengan
media power point pada pembelajaran IPS kelas 1V. Diharapkan kepada
peneliti berikutnya dapat mengembangkan dan melaksanakan perbaikan
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran serupa pada

mata pelajaran dan kelas lainnya.



